ABSTRAK

Pidato Presiden merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan kepada rakyatnya.
Pidato kenegaraan menjelang peringatan HUT (Hari Ulang Tahun) Kemerdekaan Republik
Indonesia adalah cerminan perwujudan cita — cita proklamasi yang didalamnya terkandung
beragam kebijakan publik yang terjadi pada saat presiden memimpin Indonesia. Pasca Orde
baru, Indonesia mengalami berbagai gejolak dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya
dan agama dan gejolak tersebut terlihat dalam isi pidato. Isi pidato menjadi kajian menarik
sebab pidato sendiri adalah pesan. Bentuk komunikasi Presiden ke rakyat secara tersurat dan
tersirat, itu yang akan menentukan kebijakan publik yang diambil bagi negara. Penelitian ini
ingin menganalisis artefak-artefak kebijakan publik yang dikandung dalam pidato presiden,
juga menganalisis makna dari artefak-artefak (berupa pesan) dan menganalisis motif apa
yang hendak dikomunikasikan oleh Presiden pada rakyatnya. Pada akhirnya akan
membuktikan bagaimanakah perwujudan cita — cita proklamasi yang terdapat pada teks
pidato.

Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi forensik dengan tahapan
mengumpulkan artefak pesan, mengidentifikasi artefak pesan, menganalisis artefak pesan
dan menginterpretasikan makna serta motif kemudian membuat rekomendasi komunikasi.
Secara teoritis, memberikan sumbangan akademis varian kajian dan pemahaman baru
tentang komunikasi forensik, terutama dalam kaitannya dengan forensik teks pidato
presiden. Secara praktis, memberikan gambaran detail bahwa komunikasi forensik bisa
dilakukan terhadap teks pidato. Analisis data menggunakan framing Robert Entman, dengan
tahapan : Define Problems (Pendefinisan masalah) yang menekankan bagaimana teks pidato
dipahami, Diagnose Causes (memperkirakan penyebab masalah) untuk membingkai siapa
yang dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa, penyebab disini bisa berarti apa (what),
tetapi bisa juga siapa (who), Make Moral Judgment (membuat keputusan moral) untuk
membenarkan atau memberi argumentasi pada pendefinisian masalah kebijakan publik yang
sudah dibuat, Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian), untuk menilai apa
yang dikehendaki, jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah, dan penyelesaian
itu tergantung kepada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai
penyebab masalah. Selanjutnya dianalisis dengan formula larutan dan kebijakan publik.

Novelty penelitian adalah metode komunikasi forensik teks 6 (enam) tahap :
identifikasi artefak, penanda-petanda artefak, relasi informasi, relasi peristiwa, interpretasi
makna dan motif komunikasi dan rekomendasi komunikasi. Simpulan dari penelitian ini :
(1) terdapat artefak — artefak kebijakan publik sebagai perwujudan cita — cita proklamasi
bangsa Indonesia yakni : melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial, (2) terdapat beragam makna mudah dipahami, (3) terdapat beragam motif
yang menginterpretasikan keinginan yang ingin dicapai dan gerakan kebijakan publik yang
dilakukan para presiden, (4) Rekomendasi komunikasi pada penelitian disertasi ini berupa
linieritas identifikasi artefak berbasis penanda — petanda artefak berdasarkan teks.

Kata Kunci : Komunikasi Forensik, Teks Pidato, Metode Forensik Teks, Analisis Framing



Abstract

The President's speech is a form of communication made to the people. The state speech before
the commemoration of the Independence Day of the Republic of Indonesia is a reflection of the
realization of the ideals of the proclamation which contained various public policies that
occurred when the president led Indonesia. After the New Order, Indonesia experienced various
upheavals in the political, economic, social, cultural, and religious fields and this turmoil was
evident in the contents of the speech. The content of the speech becomes an interesting study
because the speech itself is a message. The express and implicit form of the President's
communication to the people will determine the public policy taken for the state. This study aims
to analyze the artifacts of public policies contained in the president’s speech, also to analyze the
meaning of the artifacts (in the form of messages), and analyze what motives the President
intends to communicate to his people. In the end, it will prove how to manifest the ideals of the

proclamation contained in the speech text.

This study uses a forensic communication approach with the stages of collecting message artifacts,
identifying message artifacts, analyzing message artifacts and interpreting meanings and motives,
then making communication recommendations. Theoretically, it provides academic contributions to
new variants of study and understanding of forensic communication, especially concerning the
forensic text of the president's speech. Practically, it provides a detailed description that forensic
communication can be done on speech text. Data analysis uses the Robert Entman framing, with
stages: Define Problems which emphasize how the text of the speech is understood, Diagnose Causes
(estimate the cause of the problem) to frame who is considered the actor of an event, the cause here
can mean what (what), but can also who (who), Make Moral Judgment (make moral decisions) to
Justify or provide arguments on the definition of public policy problems that have been made,
Treatment Recommendation (emphasize resolution), to assess what is desired, what path is chosen to
solve the problem, and the resolution depends on how the event is viewed and who is seen as causing

the problem. Furthermore, it is analyzed with solution formulas and public policies.

The novelty of this research is the text forensic communication method in 6 (six) stages:
identification of artifacts, artifact markers, information relations, event relations, interpretation
of meaning and communication motives, and communication recommendations. The conclusions
of this research are: (1) there are artifacts of public policy as a manifestation of the ideals of the
proclamation of the Indonesian nation, namely: protecting the entire Indonesian nation and all
Indonesian blood, advancing public welfare, educating the nation's life and participating in
implementing world order based on independence, eternal peace and social justice, (2) there are
various meanings that are easy to understand, (3) there are various motives that interpret the
wishes to be achieved and the public policy movement carried out by the presidents, (4)
Communication recommendations in this dissertation research are linearity of identification of

artifacts based on marker artifact based on text.
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